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ABSTRAK 

Ayu Zaujatus Shalihah/ 222017228/ 2021/ Pengaruh Independensi, Skeptisme Profesional, 

dan Kompetensi Auditor Dalam Upaya Mendeteksi Terjadinya Kecurangan (fraud) 

Akuntansi Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh independensi skeptisme 

profesional, dan kompetensi auditor dalam upaya mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) 

akuntansi Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh  independensi, skeptisme profesional, dan kompetensi auditor dalam upaya mendeteksi 

terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 orang. Metode penentuan sampel yaitu sampel jenuh atau teknik total sampling. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Analisis data penelitian 

menggunakan software SPSS versi 26.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan independensi, skeptisme profesional, dan kompetensi auditor berpengaruh 

signifikan dalam upaya mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi. Secara parsial 

independensi dan skeptisme profesional auditor tidak berpengaruh dalam upaya mendeteksi 

terjadinya kecurangkan (fraud) akuntansi sedangkan kompetensi auditor berpengaruh signifikan 

dalam upaya mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi. 

Kata Kunci : Independensi, Skeptisme, Kompetensi, Kecurangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian dan teknologi saat ini tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi kemajuan suatu negara namun dapat juga 

menjadi dampak negatif karena adanya kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak yang ingin mendapatkan keuntungan secara instan. Kecurangan 

meningkat dengan pesat di kalangan perusahaan, organisasi, bahkan instansi 

pemerintahan. 

Semua organisasi, apapun jenis (organisasi nirlaba, instansi 

Pemerintah dan Negara, perusahaan) dan skala operasinya (besar, menegah 

atau kecil) memiliki risiko mengalami fraud yang berdampak cukup fatal, 

seperti misalnya hancurnya reputasi organisasi, kerugian organisasi, kerugian 

keuangan Negara, rusaknya moral karyawan serta dampak-dampak lainnya. 

Maraknya berita mengenai investigasi terhadap indikasi penyimpangan 

(fraud) telah menjadi masalah serius dalam masyarakat dan perlu segera 

dibenahi dan diatasi oleh organisasi dengan didukung oleh regulasi 

pemerintah (Priantara, 2013: 43). 

Fraud itu sendiri sebenarnya merupakan suatu perbuatan melawan 

hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi, 

dengam maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau 

kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain (Priantara, 2013: 4)
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Adanya indikasi fraud atau kecurangan/ penyimpangan pada suatu 

perusahaan atau instansi pemerintah yang dilakukan oleh karyawan/ 

pegawainnya. Penyimpangan ini bisa terjadi di berbagai lapisan kerja 

organisasi, baik di bagian manajemen puncak perusahaan maupun pejabat 

tinggi suatu instansi (Betri, 2018: 18). Oleh karena itu setiap perusahaan 

ataupun instansi pemerintah memerlukan auditor untuk memeriksa laporan 

keuangan. 

SA seksi 312 PSA 04 menyebutkan bahwa laporan keuangan 

mengandung salah saji material apabila laporan keuangan tersebut 

mengandung salah saji yang dampaknya secara individual atau keseluruhan, 

cukup signifikan sehingga dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak 

disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Salah saji laporan keuangan 

dapat terjadi sebagai akibat dari kekeliruan atau kecurangan (Betri, 2018: 17). 

Tanggung jawab auditor untuk mendeteksi kecurangan ataupun 

kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja, diwujudkan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan audit untuk mendapatkan keyakinan yang memadai tentang 

apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material yang disebabkan oleh 

kesalahan ataupun kecurangan (Lubis dan Dewi, 2020 : 128). 

Kegagalan auditor dalam mendeteksi terjadinya kecurangan bukan 

hanya di Negara berkembang saja tetapi juga terjadi di Negara maju seperti 

yang terlihat di tabel 1.1. 
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Tabel I.1 

      Fenomena Kegagalan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan Akuntansi 

No. 
Nama 

Perusahaan  
Tahun 

Nama kantor 

Akuntan Publik 

Modus Fraud 

Akuntansi 

1. Halliburton Co 

Amerikat 

Serikat 

2002 Arthur 

Andersen 

Salah saji dalam 

construction cost 

overruns tahunan 

sebelum pelanggan 

setuju membayarnya. 

2. AOL atau 

AmericaEricane,  

2002 Ernst & Young Memanipulasi Laporan 

keuangan dengan cara 

meninggikan penjualan 

3. Anglo Irish 

reBank 

2008 Ernst & Young Mentransfer pinjaman 

ke bank lain sebelum 

audit akhir tahun. 

4. Satyam 

Computer 

Services india 

2009 Pricewaterhouse 

Coopers 

Memanipulasi laporan 

keuangan dengan cara 

memalsukan nilai 

pendapatan bunga 

diterima dimuka, 

mencatat kewajiban 

lebih rendah dari yang 

seharusnya dan 

mengelembunggkan 

nilai piutang. 

      Sumber : Diaz Priantara (2013 : 82) 

Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat beberapa kegagalan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan akuntansi di beberapa kantor akuntan publik yang di 

dalamnya terdapat kecurangan di antaranya kecurangan yang disebabkan oleh 

salah saji maupun memanipulasi laporan keuangan. Dampak yang terjadi di 

instansi pemerintah jika adanya kecurangan adalah terganggunya pelaksanaan 

penyelenggaraan Negara. Apalagi bila tidak ditunjang dengan penegakan 

bidang hukum yang kuat, standar akuntansi maupun lain-lain maka tingkat 

korupsi dan kelemahan dalam penyelenggaraan negara akan meningkat 

(Betri,2018:10). 
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Tabel I.2 

Corruption Preception Index (CPI) Tahun 2015-2019 

No Tahun Survei Skor Peringkat Sumber 

     1. 2015 36/100 88 dari 168 CPI 2015 

  2. 2016 37/100 90 dari 176 CPI 2016 

3. 2017 37/100 96 dari 180 CPI 2017 

4. 2018 38/100 89 dari 180 CPI 2018 

5. 2019 40/100 85 dari 180 CPI 2019 

 Sumber : (http://www.ti.or.id/, 2021) 

Berdasarkan tabel I.2 dapat dilihat skor Corruption Preception Index 

(CPI) yang di rilis Tranparency International hanya naik 2 poin dari 38 

(2018) ke 40 (2019) sedangkan untuk peringkat dunia, Negara Indonesia 

berada di urutan 85. Data tersebut tidak menyatakan atau memungkinkan 

bahwa korupsi di Negara Ini berkurang. 

Biasanya kecurangan tidak mudah untuk ditemukan, kecurangan 

biasanya ditemukan karena kebetulan maupun karena hal yang disengaja. 

Untuk menemukan dan mendeteksi kecurangan baik yang dilakukan secara 

sengaja atau tidak sengaja seorang auditor perlu mempunyai sikap 

independensi, skeptisme profesional, dan kompetensi agar mudah dalam 

mendeteksi terjadinya kecurangan.  

Keberhasilan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat 

dipengaruhi oleh independensi. Independensi merupakan dasar dari profesi 

auditing. Hal tersebut berarti bahwa auditor dapat bersikap netral terhadap 

entitas. Oleh karena itu, auditor dapat bersikap objektif. Publik dapat 

memercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak memihak serta 

http://www.ti.or.id/
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mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil (Lubis dan Dewi, 2020: 

118).  

Sikap skeptisme profesional auditor juga sangat mempengaruhi dalam 

mengindikasi berbagai masalah atau temuan, Skeptisme profesional adalah 

sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 

evaluasi secara secara kritis bukti audit. Penggunaan kemahiran profesional 

dengan cermat dan saksama memungkinkan auditor untuk memperoleh 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, 

baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan (Lubis dan Dewi, 

2020: 103) 

Untuk mendeteksi kecurangan auditor perlu memiliki kompetensi 

dalam menjalankan tugas. Menurut Rahayu dan Suhayati (2009 : 2) 

menjelaskan kompetensi auditor artinya auditor harus mempunyai 

kemampuan, ahli, berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam 

menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung 

kesimpulan yang akan diambil (Hasibuan, dkk, 2020: 210) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rifqa dan 

Hajering (2019) dalam penelitiannya yang membahas pengaruh pengalaman, 

independensi dan skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian fraud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman, 

independensi, dan skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian fraud. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dan skeptisme 

profesional auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian 
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kecurangan yang dilakukan oleh aparat pengawas internal pemerintahan 

provinsi Sulawesi selatan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fatma dan Rita (2019) 

dalam penelitiannya yang membahas tentang pendeteksian kecurangan 

(fraud) yang dipengaruhi oleh independensi dan kompetensi auditor internal 

pada Inspektorat Wilayah II Kementrian Agama Republik Indonesia. Pada 

penelitian tersebut variable independensi dan kompetensi auditor internal 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendeteksian kecurangan (fraud) pada 

Inspektorat Wilayah II Kementrian Agama Republik Indonesia. 

Penelitian selanjutnya oleh Safriani, Ridwan, dan Yossi (2018) dalam 

penelitiannya yang membahas pengaruh sikap skeptisme profesional auditor, 

kompetensi bukti audit dan tekanan waktu terhadap pendeteksian kecurangan 

pada inspektorat kabupaten bener meriah. Pada penelitian tersebut variable 

skeptisme profesional dan kompetensi berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan.  

Penelitian selanjutnya dilakukan juga oleh Aviani (2017) dalam 

penelitiannya yang membahas pengaruh skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi, pelatihan auditor, dan resiko audit terhadap tanggung jawab 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pada penelitian tersebut variable 

skeptisme profesional tidak memiliki pengaruh terhadap tanggung jawab 

auditor dalam mendeteksi kecurangan, independensi memiliki pengaruh 

positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
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Kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap tanggung jawab auditor dalam 

mendeteksi kecurangan.  

Beberapa fenomena kecurangan yang terjadi ialah berdasarkan info 

dari liputan6.com yaitu korupsi yang dilakukan pada Pemerintahan 

Kabupaten (Pemkab) Ogan Ilir Sumatera Selatan (Sumsel) terkait 2 proyek 

jalan di Desa SP Pelabuhan Dalam-Inderalaya. Proyek jalan tersebut ditaksir 

senilai Rp17miliar, serta proyek jalan di Desa Tanjung Miring Kecamatan 

Muarakuang lebih dari Rp12miliar yang dilakukan sekitar tahun 2018. Selain 

itu itu kasus lain dari info detiknews.com yang terjadi di Sumatera Selatan 

ialah kasus korupsi pengadaan lift di kantor Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kota Palembang dengan nilai pagu Rp 1.4 miliar di 

tahun 2016 lalu. Pelaku masih menjabat sebagai Kabid Keuangan dan 

menjadi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) atas proyek tersebut. Dari kasus 

ini terlihat bahwa terdapat indikasi ketidakmampuan atau kegagalan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Badan Pengawasan Keuangan (BPK) 

Sumatera Selatan mencatat ada temuan kerugian di Provinsi ini sebanyak Rp 

199,9 miliar dari 132 kasus yang ada sejak 2004. 

Dalam hal ini fenomena yang terjadi di Inspektorat berdasarkan info 

dari sumatranews.co.id yaitu pada tahun 2019 Tutupi kasus Korupsi, Kadin 

PMD dan Inspektorat diduga paksa Camat dan Kades buat pernyataan palsu. 

Kasus dugaan tindak pidana korupsi Dana Desa (DD) APBN 2018, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT). Yang diduga merugikan 

keuangan negara hingga miliaran rupiah. Camat, Kasi PMD, Kepala Desa 
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(Kades), dan Bendahara Desa se Kabupaten OKU Timur, mengeluh dan 

sangat menyayangkan dugaan perilaku H. Rusman selaku Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten OKU Timur, dimana 

Camat, Kasi PMD Kecamatan, Kepala Desa, dan Bendahara merasa 

dikambing hitamkan Oleh H.Rusman. untuk menutupi kasus Korupsi Dana 

Desa OKU Timur, para Camat dan Kades dipaksa membuat pernyataan palsu 

bahwa tidak pernah meminta Dana Desa APBN 2018 kepada setiap para 

Kepala Desa oleh Kepala Dinas PMD OKU Timur dan Tim Inspektorat, dari 

hasil penyelidikan , seluruh kepala Desa dari 305 desa yang ada di 20 

Kecamatan Kabupaten OKU Timur menerima pencairan Dana Desa melalui 

Kasi PMD masing-masing Kecamatan kabupaten OKU Timur meminta 

terang-terangan Dana Desa jutaan rupiah, atau tahap pertama Rp 5 juta - Rp 7 

juta, tahap kedua Rp 7 juta - Rp 20 juta dan tahap ke tiga Rp 10 juta – Rp 12 

juta (Syarif, 2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Independensi, 

Skeptisme Profesional dan Kompetensi Auditor Dalam Upaya 

Mendeteksi Terjadinya Kecurangan (fraud) Akuntansi Pada Inspektorat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
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pengaruh independensi, skeptisme profesional dan kompetensi auditor dalam 

upaya mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi pada Inspektorat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui pengaruh independensi, skeptisme profesional dan kompetensi 

auditor dalam upaya mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi 

pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama 

ini diperoleh di perkuliahan, khususnya pada konsentrasi pemeriksaan 

akuntansi 

2. Manfaat Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam upaya mendeteksi 

terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi. 

3. Manfaat Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik yang 

relatif sama.  
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